BAB I
PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang Masalah
Setiap manusia baik ity perempuan atau laki-laki yang menyandong
at yang produktif. Di negara
vang lebih inklusif dan

mereka di media memiliki dampak besar pada bagaimana merekn dianggap di
masvarakat (persepsi masyarakat). Meskipun ada beberapa program media khusus
disabilitas, seperti film dokumenter televisi, penyandang disabilitas jarang tampil



sebagai bagian dari program arus utama. Ketika mereka muncul, mereka sering
distigmatisasi atsu distereotipkan, dan mungkin muncul sebagai objek belas
kasthan atau pencapaian dan ketahanan super heroik. Memasukkan mereka dalam

program reguler di televisi don radio di samping jenis media lain membantu

ng disabilitas (Apriyani, 2020),

“Saman seperti sexism, racism, atau ageis,

Veronica Chouinard (1997) mendefinisikan ableism sebagai ‘ide, praktik,
hubungan institusi dan sosial yang mendukung orang berbadan sehat atau normal,

membuat orang disabilitas 1erpinggirkan dan bahkan dianggop tidak ada.




Pada tahun 1990, Undang-Undang Penyandang Disabilitas Amerika

diberlakukan untuk melarang pengusaha swasta, pemerintah negara bagian dan
lokal, agen tenaga kerja dan serikat pekerja dan diskriminasi terhadap penyandang
disabilitas yang memenuhi syarat dolam lamaran kerja. saat perekrutan, pemecatan,

Undang Pendidikan Individu dengan Disabilitas, yang menyatakan bahwa
pendidikan gratis dan layak memenuhi syamt untuk anak-ansk penyandang
disabilitas dengan asuransi layanan yang diperiukan

3



{https://www.ascd.org/el ‘articles/confronting-ableism).
Literatur dalam studi disabilitas dan budaya berkonsentrasi pada praktik dan
produksi disshilitas, khususnya dengan memernksa sikap dan hambaton yang

berkoniribusi pada subordinasi penyandang disabilitas dolem masyarakat liberal,

Disablisme adalah seperangkat asumsi (saflar atau tidak sadar) dan praktik yang

Kementerian Kesehatan mengumpulkan data penyandang disabilitas
melalui Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2007, 2013 dan 2018. Dalam
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Riskesdas 2018, datu disabilitas dikelompokkan dalam 3 kategori. yaitu anak (umur
5-17 tahun). dewasa (umur 18-59 tzhun) dan lanjut usia (umur =60 tabun). Masing-

kebutuhan data masing-masing kelompok umur (Kemenkes, 2019). Berikut in

merupakan grafik proporsi penyvandang disabilitas di Indonesia pada tahun 201 8:
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Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data disabilitas pada umur
I8-59 tahun diadaptasi dari WHO Disabifily Assesment Schedule 2.0 (WHODAS
2.0). Pertanyaan yang diajukan mengenai fungsi dan kemampuan dalam satu bulan
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terakhir, yang meliputi mobilitas/berpindah tempat. melakukan aktifitas sehari-hari,
mengurus din sendiri, dava ingat. bersosialisasi, pengendalian emosi, konsentrasi,
serta adaptasi lingkungan dan sosial. Setiap fungsi dikategorikan dalam tidak ada
hambeatan, hambatan ringan, sedang. berat, slau sangat berat dun dikategorikan
sebagai disabilitas jika terdapat kesulitaffhambatan fungsi sedang/berat/sangat

Penyandang disabilitas (Yulianto, 2014:254-256).

Pandangan vang pertama tercermin di dalam Undang-Undang Nomor 4
Tahun 1997 tentang Fenyandang Caecat yang mendefinisikan penyandang cacat
adalah “setiap orang vang mempenyvai kefainan fixik dan/atan mental, vang dapai
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mengEangEy ata merupakan rintangan dan fambatan baginva etk melakikan
secara selavakniva, yang terdiri dari: pervandang cacat fisik, pemvandang cacat
mental dan pervandang cacat fisik dan mental™,

Materi UU Penyandang Cacat ini lebih bersifat belas kasihan (charity
based) dan pemenuhan hok penyandang disabilitas masth dinilai sebagai masalah

sosial yang kebijakan pemenuhannya faknys masih bersifat jaminan sosial,
rehabilitasi sosial da peningkatan kesejahterann sosial ( Yulianto, 2014:254-256),

Hal ini teroerm . poya yang diselengiarakan el Pemerintah don‘atau

101y -I.J' [

af udup yang wajar

asasi manusia (HAM) diatur secara spesifik dalam tujuan pelakssnaan dan
pemenuhan hak penyandang disabilitas sebagaimana yang disebutkan dalam Pasal
16-Pasal 22 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1997 tentang Penyandang Cacat,
yang menempatkan setiap individu penyandang disabilitas mendapatkan jaminan
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penghormatan. pemajuan, perlindungan dan pemenuhan HAM dan negara.
Berdasarkan UU Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas,
penyandang disabilitas didudukkan sebagai subjek yaitu sebagi individu yang
memiliki hak dan kewajiban sehingga penvelenggaraan kesejahteraan sosial untuk
penyandang disabilitas tidak hanya berupdrehabilitasi sesial dan jaminan sosial
namun jugs melipafi pemberdaynanfS] sosial dan perlindungan[6] sosial.
mtuk menguatkan hak
7 10 roth dan mandiri melalui

idyokasi sosial dan

B 0y disabilitas o keformpok peny iR
ng terpinggirkan di dunia, menurut laporan  Wonld Health
VHO) tahun 2017, Laporan tersebutjugn menyargkan, bahwa

huruk, prestosi

kerjaam vang lebih
PR
rang pada umumnya,
misalnya tidak dapat melila i banyak orang yang
menganggap dirinya berbeda dan kurang kompeten,

Sayangnya. seorang penyondang disabilitas kemungkinan besar akan
menghadapi kehidupan yang mencakup pengalaman dikucilkan, diolok-olok, atau
merssa kurang dari satu stau Jain cara. Secara tidak adil, dunia ini benar-benar
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cocok untuk satu tipe orang: yang mampu. Eksklusi dengan mudah menjadi bagian
dari kehidupan sehari-hari penyandang dissbilitas, dan pentingnya mengakomodasi
penyandang disabilitas seringkali diabaikan; bangunan tanpa jalan landai atau lift
menghalangi akses bag penyandang disabilitas fisik, acara televisi tanpa bahasa
isyarat membuat sangat sulit bagi banyakiierang untuk mendapat informasi, dan
sebagainya.

pal yaing terwakili di
Ropresentasi yang buruk menyebabkan informas
csalabpahaman bahwa penyandang dissbilitas adalah imdividu yang: meniliki
kemmpuan atay potensi yang lebih sedikit daripada mereka yarig ma
50k Ay wRuaAgisbiltss.
Apa yang kita lihat dapal sangat mempengaruhi norma-norma sosial dan

. salph, stigma,

va adalah

melihat cerita tentang p iy abiisainy fisabilins di media orus utama, dan Ketika
diliput. seringkali menjadi cerita yang hani. cerita di mana individu
diidentifikasi terutama melalui kecacatun mereka, bukan karnkteristik atau
kepribadian unik mereka. Banyak yang berpendapat bahwa representasi
penvandang disabilitss hampir selalu melalui belas kasihan atau kepahlawanan dan
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representasi negatif menggambarkan penyandang disabilitas sebagai beban atau
penguras masyarakat, bukan sebagai bagian alami dari masyarakat kita yang kaya

dan beragam,
Dalam penelitian ini, akan dilakukan pengkajisn semiotik terhadap
ompok penyandang disabilitas. Menurut
disabilitas masih tergolong cukup

media massa. Teori ini digunakan karena menurut Roland Barthes dalam memaknai
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tanda dilakukan atss dua tingkatan yaitu konotasi dan denotasi tanpa
mengesampingkan mitos yang melekat di dalamnya. Sedangkan metode semiotik
yang akan digunakan yakni pemaknaan interpretatif pada data-data yang terdapat
dalam media masss dengan memfokuskan pada parasi, layoul, wamna, gesture dan

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka dapat distmpulkan penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui representasi abfeivm vang ada pada Kanal Youtube

Bemotivi “Disabilitas di Media: Mamusia atiaw Objek Hiburan.
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1.5,  Manfat Penelltlan
Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam bentuk

penelitian kualitatif, bagi Universitas maupun mahasiswa dalam upaya

1':1;.n-:-..!.. i = 0n ikasi .:. ISy dalam hldﬂl!g me

Uﬂ_['l.‘lk MM {0 - ';. dﬁ]jmlﬁim“ﬂﬂﬂ
ini, maka penulis menjelaskan sistemati a penulisan dalam penelitian secara garis
besar. Secara garis besar penelitian ini terdiri dari lima Bab yang dibagi dalam Bab-

Bab, dimana setiap Bab mempunyai batasan masing-masing dan saling berkaitan
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antara Bab yang satu dengan Bab yang lainnya. Adapun sistematika penulisannya
aclalahs sebagai berikit:

BAB I Pendahuluan dan Latar Belakang Masalah
Dalam bab ini, penulis menguraikan mengenai latar belakang masalah,

sumber uniuk ke

penelitian-penelitian sebels kemudian dideskripsikan
berupa narasi sehingga mudah untuk dimengerti oleh setiap orang yang membaca
penelitian ini. Pada bab ini juga akan dibahas hasil dari penelitian yang ada dengan
cara menkomparasikan hasil yang diperoleh dengan penelitian lain yang serupa.
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BAB V Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dan sarmn. Kesimpulan dapat dihasilkan dari
penclitian selanjutnya.




	Skripsi-18.96.0744-Reza Desti Selvita.pdf - Reza Desti Selvita_015.pdf (p.1)
	Skripsi-18.96.0744-Reza Desti Selvita.pdf - Reza Desti Selvita_016.pdf (p.2)
	Skripsi-18.96.0744-Reza Desti Selvita.pdf - Reza Desti Selvita_017.pdf (p.3)
	Skripsi-18.96.0744-Reza Desti Selvita.pdf - Reza Desti Selvita_018.pdf (p.4)
	Skripsi-18.96.0744-Reza Desti Selvita.pdf - Reza Desti Selvita_019.pdf (p.5)
	Skripsi-18.96.0744-Reza Desti Selvita.pdf - Reza Desti Selvita_020.pdf (p.6)
	Skripsi-18.96.0744-Reza Desti Selvita.pdf - Reza Desti Selvita_021.pdf (p.7)
	Skripsi-18.96.0744-Reza Desti Selvita.pdf - Reza Desti Selvita_022.pdf (p.8)
	Skripsi-18.96.0744-Reza Desti Selvita.pdf - Reza Desti Selvita_023.pdf (p.9)
	Skripsi-18.96.0744-Reza Desti Selvita.pdf - Reza Desti Selvita_024.pdf (p.10)
	Skripsi-18.96.0744-Reza Desti Selvita.pdf - Reza Desti Selvita_025.pdf (p.11)
	Skripsi-18.96.0744-Reza Desti Selvita.pdf - Reza Desti Selvita_026.pdf (p.12)
	Skripsi-18.96.0744-Reza Desti Selvita.pdf - Reza Desti Selvita_027.pdf (p.13)
	Skripsi-18.96.0744-Reza Desti Selvita.pdf - Reza Desti Selvita_028.pdf (p.14)

